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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Pendahuluan 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting 

dalam dunia pendidikan, karena pelajaran matematika dapat membuat peserta 

didik berfikir logis, rasional, kritis dan luas, pernyataan ini sejalan dengan tujuan 

pendidikan nasional, yaitu: Mempersiapkan anak didik agar mampu menghadapi 

perubahan dalam kehidupan dan dalam dunia yang senantiasa berubah ini, melalui 

latihan bertindak atas dasar pemikiran logis, rasional, kritis, dan cermat juga untuk 

mempersiapkan anak didik agar mampu menggunakan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan. 

Matematika disebut ratu karena, dalam perkembangannya matematika 

tidak pernah bergantung kepada ilmu yang lain. Namun matematika selalu 

memberikan pelayanan kepada berbagai cabang ilmu pengetahauan untuk 

mengembangkan diri, baik dalam bentuk teori, terlebih dalam aplikasinya. Banyak 

aplikasi dalam berbagai disiplin ilmu, menggunakan matematika, terutama dalam 

aspek penalarannya. Oleh sebab itu, kedewasaan suatu ilmu ditentukan oleh ada 

tidaknya ilmu tersebut menggunakan matematika dalam pola pikir maupun 

pengembangan aplikasinya (Kamarullah, 2017). 

Menyadari pentingnya peranan matematika maka mengoptimalkan  hasil 

belajar matematika peserta didik disetiap jenjang pendidikan perlu mendapat 

perhatian yang sungguh-sungguh agar tujuan dari pendidikan nasional tersebut 

dapat tercapai. Proses pembelajaran matematika dapat berjalan dengan baik dan 

dapat mencapai tujuan yang diharapkan untuk itu perlu adanya suatu tindakan atau 

perubahan yang signifikan dari pihak guru dan peserta didik. 

Matematika sekolah berfungsi mengembangkan kemampuan menghitung, 

mengukur, menurunkan dan menggunakan rumus matematika yang diperlukan 

dalam kehidupan sehari-hari diantaranya melalui materi pengukuran dan geometri, 

aljabar dan trigonometri. Matematika juga berfungsi mengembangkan 

kemampuan mengkomunikasikan gagasan dengan bahasa melalui model 

matematika yang dapat berupa kalimat dan persamaan matematika, diagram, 

grafik, atau table (Rahmah, 2018). 



2 

 

Salah satu penentu keberhasilan proses pembelajaran dan keberhasilan 

dalam pencapaian tujuan pembelajaran matematika adalah perangkat 

pembelajaran. Perangkat pembelajaran merupakan perangkat-perangkat yang 

digunakan dalam proses pembelajaran yang terdiri dari silabus, rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP), bahan ajar, dan tes hasil belajar. Satu dari bahan 

ajar cetak yang digunakan dalam proses pembelajaran di sekolah adalah Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD). 

Banyak guru yang merasa sulit mencari buku literatur matematika yang 

baik sebagai sumber pembelajaran. Hal ini juga disebabkan karena kurangnya 

kemampuan guru dalam memahami buku teks berbahasa inggris. Sedangkan buku 

terjemahan yang ada satu-dua, harganya tidak terjangkau oleh guru maupun siswa. 

kebanyakan buku yang tersedia adalah buku paket; itu pun sebagian besar disusun 

secara serampangan dan tidak jarang salah konsep (Kamarullah, 2017). 

LKPD adalah salah satu bahan ajar cetak yang dapat mempermudah 

peserta didik untuk berinteraksi dengan materi yang diberikan. LKPD dapat 

membantu peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran karena berisikan 

aktivitas yang melibatkan peserta didik. Melalui LKPD peserta didik juga dapat 

dibimbing untuk menemukan kembali suatu konsep. LKPD dapat mempermudah 

guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Selain itu LKPD juga kaya akan 

tugas untuk berlatih.  

LKPD yang banyak beredar di sekolah-sekolah saat ini masih bersifat 

umum dan sebagian besar hanya berisi ringkasan materi. Materi yang disajikan 

biasanya bersifat instan tanpa disertai penjelasan detail dan tidak ada petunjuk 

penggunaan LKPD bagi guru dan siswa. Hal ini akan menyebabkan peserta didik 

kurang tertarik pada LKPD yang ada dan kurang mengasah kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. Serta pengemasan materi yang cenderung kurang bermakna 

bagi siswa menyebabkan peserta didik hanya menghafal materi tanpa memahami 

konsep yang ada sehingga mudah dilupakan dan ketika diberikan soal yang sedikit 

bervariasi, peserta didik akan mengalami kebingungan (Astuti et al., 2018). 

Berdasarkan hasil observasi LKPD yang digunakan selama ini belum 

dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk dapat mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan, sehingga belum dapat secara optimal 
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meningkatkan hasil belajar peserta didik. Berdasarkan analisis yang dilakukan 

pada beberapa LKPD, didapati bahwa LKPD tersebut hanya menyajikan materi 

pembalajaran, yang dilanjutkan dengen memberikan latihan-latihan soal. Selain 

itu, diperoleh bahwa hampir sebagian besar soal-soal LKPD hanya 

membelajarkan peserta didik untuk mengingat (C1), memahami (C2), dan 

menerapkan (C3). Agar lebih optimalnya ketercapaian tujuan pembelajaran 

matematika yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar matematika 

maka perlu dilakukan perbaikan pada LKPD tersebut yaitu dengan memberikan 

kegiatan yang dapat membimbing peserta didik untuk dapat mengembangkan 

kemampuan matematisnya.    

LKPD akan semakin optimal jika berlandaskan pada salah satu model atau 

strategi pembelajaran yang memiliki tujuan untuk meningkatkan kemampuan 

matematis peserta didik terutama kemampuan pemecahan masalah. Hasil studi 

Sumarmo (Annisa, 2014: 2) menunjukkan bahwa keterampilan menyelesaikan 

soal pemecahan masalah siswa sekolah menengah atas ataupun siswa sekolah 

menengah pertama masih rendah. Supriatna (2011: 5) juga memberikan gambaran 

bahwa soal-soal pemecahan masalah belum dikuasai oleh peserta didik. 

(Wirdaningsih et al., 2017) 

Salah satu model/ strategi pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

mencapai tujuan tersebut adalah melalui Problem Based Learning (PBL). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Vebdola, Niniawati, dan Fauziah 

(2013:9) tentang penerapan strategi PBL dalam pembelajaran matematika, 

diperoleh kesimpulan bahwa hasil pembelajaran PBL lebih baik dari hasil belajar 

matematika peserta didik yang menggunakan pembelajaran konvensional.  

Beberapa penelitian tentang PBL telah digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis (Reski, Hutapea, & Saragih, 2019), 

kemapuan literasi (Hidayat, Roza, & Murni, 2019), selain itu dapat juga 

digunakan untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir, 

keterampilan menyelesaikan masalah, dan keterampilan intelektualnya (Sumartini, 

2015, hlm. 2). Oleh karena itu, Model pembelajaran ini bisa digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan representasi siswa melalui penyelesaian masalah, 

sehingga siswa dilibatkan secara aktif dalam proses maupun perolehan hasil 
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penyelesaian masalah. Hal ini dapat diketahui dari salah satu fase yang terdapat 

pada fase membimbing penyelidikan individu dan kelompok. Siswa dituntut untuk 

dapat memahami, mengidentifikasi dan mengkontruk pengetahuaanya dalam 

menyelesaikan masalah pada LKPD (Susanti et al., 2019). 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti perlu melakukan 

penelitian dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk Kelas VII SMP Mata Pelajaran 

Matematika” 

 

1.1 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah  bagaimana karakteristik LKPD 

berbasis PBL untuk materi Matematika semester I kelas VII SMP yang valid 

dan praktis? 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dari 

penelitian  ini adalah Menghasilkan LKPD berbasis PBL untuk materi matematika 

semester I kelas VIII SMP yang valid dan praktis. 

 

1.3 Urgensi Penelitian 

1. Bagi Guru 

Sebagai salah satu bahan ajar yang mendukung proses pembelajaran 

sehingga tercapainya tujuan pembelajaran khususnya kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik. Selain itu, LKPD berbasis 

PBL ini juga dapat dijadikan sebagai pengganti guru apabila berhalangan 

hadir 

2. Bagi Peserta didik 

Dapat meningkatkan matematis peserta didik khususnya kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik, sehingga hasil belajar juga 

ikut meningkat, LKPD dapat membelajarkan peserta didik dalam 

menyelesaikan permasalahan yang ditemui. Selain itu juga dapat 
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mempermudah dan membantu peserta didik dalam belajar dan berlatih di 

rumah 

3. Bagi Sekolah 

Dapat menjadi sumbangan bagi pendidikan dalam rangka inovasi 

pembelajaran matematika di sekolah 

 

4. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan dan pengalaman dalam mengembangkan LKPD 

berbasis PBL. Selain itu juga dapat menambah pengalaman dalam 

mencarikan solusi yang tepat untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kemampuan pemecahan masalah sangat penting dimiliki oleh setiap siswa 

karena (a) pemecahan masalah merupakan tujuan umum pengajaran 

matematika, (b) pemecahan masalah yang meliputi metoda, prosedur dan 

strategi merupakan proses inti dan utama dalam kurikulum matematika, dan 

(c) pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar dalam belajar 

matematika (Branca, 1980) (Sumartini, 2018). Ruseffendi (1991: 103) 

mengatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah sangat penting dalam 

matematika, bukan saja bagi mereka yang dikemudian hari akan mendalami 

atau mempelajari matematika, melainkan juga bagi mereka yang akan 

menerapkannya dalam bidang studi lain dan dalam kehidupan sehari-hari. 

Proses pemecahan masalah matematik berbeda dengan proses 

menyelesaikan soal matematika. Apabila suatu soal matematika dapat segera 

ditemukan cara menyelesaikannya, maka soal tersebut tergolong pada soal 

rutin dan bukan merupakan suatu masalah. Karena menyelesaikan masalah 

bagi siswa itu dapat bermakna proses untuk menerima tantangan, 

sebagaimana dikatakan Hudoyo (Widjajanti, 2009) (Hidayat & Sariningsih, 

2018) 

Pada penelitian ini hasil belajar focus pada kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik Menurut  Polya (dalam Ruseffendi, 1991) 

mengemukakan bahwa untuk memecahkan suatu masalah ada empat langkah 

yang dapat dilakukan, yakni: 1. Memahami masalah. Kegiatan dapat yang 

dilakukan pada langkah ini adalah: apa (data) yang diketahui, apa yang tidak 

diketahui (ditanyakan), apakah informasi cukup, kondisi (syarat) apa yang 

harus dipenuhi, menyatakan kembali masalah asli dalam bentuk yang lebih 

operasional (dapat dipecahkan). 2. Merencanakan pemecahannya. Kegiatan 

yang dapat dilakukan pada langkah ini adalah: mencoba mencari atau 

mengingat masalah yang pernah diselesaikan yang memiliki kemiripan 

dengan masalah yang akan dipecahkan, mencari pola atau aturan, menyusun 

prosedur penyelesaian (membuat konjektur). 3. Menyelesaikan masalah 
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sesuai rencana. Kegiatan yang dapat dilakukan pada langkah ini adalah: 

menjalankan prosedur yang telah dibuat pada langkah sebelumnya untuk 

mendapatkan penyelesaian. 4. Memeriksa kembali prosedur dan hasil 

penyelesaian. Kegiatan yang dapat dilakukan pada langkah ini adalah: 

menganalisis dan mengevaluasi apakah prosedur yang diterapkan dan hasil 

yang diperoleh benar, atau apakah prosedur dapat dibuat generalisasinya 

(Sumartini, 2018).  

Indikator pemecahan masalah matematis dalam penelitian ini adalah: 

(1) memahami masalah dan merencanakan pemecahan masalah; (2) membuat 

proses penyelesaian suatu masalah; (3) menjelaskan atau menginterpretasikan 

hasil sesuai permasalahan asal, (4) memeriksa kebenaran hasil atau jawaban. 

2.2 Strategi Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Problem Based Learning merupakan suatu model pembelajaran yang 

menggunakan masalah dunia nyata sebagai konteks bagi siswa untuk belajar 

tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk 

memperoleh pengetahuan yang esensial dari materi pelajaran. Problem Based 

Learning membantu siswa untuk menerapkan pemahaman suatu konsep, 

dengan terlebih dahulu diberikan masalah di awal pembelajaran untuk 

didiskusikan dan diselesaikan secara bersama-sama. Adapun masalah yang 

diberikan disesuaikan dengan jangkauan pemikiran dan kebutuhan siswa 

(Rifa’i, 2019). Keterangan di atas juga sejalan dengan Kunandar yang 

mengatakan bahawa Problem Based Learning (PBL) adalah suatu model 

pembelajaran ataupun pendekatan pembelajaran yang menggunakan masalah 

dunia nyata sebagai suatu konteks atau masalah bagi peserta didik untuk 

belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta 

dapat memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi 

pelajaran (Kunandar, 2011: 361).  

Model problem based learning lebih sesuai untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah dan kurang tepat untuk kemampuan 

komunikasi matematis (Fatimah, 2013). Wena (2013) menyatakan bahwa  

PBL atau strategi belajar berbasis masalah adalah suatu pendekatan 

pembelajaran yang bersifat student center, yang dimulai dengan 
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memberikan peserta didik stimulus berupa masalah-masalah praktis 

berbentuk ill-structured atau open-ended. Lebih lanjut, Sanjaya (2006: 214) 

mengartikan PBL sebagai rangkaian aktivitas pembelajaran yang menekankan 

kepada proses penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah.  Jadi PBL 

merupakan suatu strategi pembelajaran yang prosesnya diawali dengan 

pemberian stimulus berupa permasalahan, dan melalui permasalahan tersebut 

peserta didik diarahkan untuk dapat mengasah kemampuan pemecahan 

masalah matematisnya. PBL juga digunakan untuk merangsang kemampuan 

berpikir peserta didik dalam situasi yang berorientasi masalah, termasuk di 

dalamnya belajar bagaimana belajar (Kunandar, 2011).   

Sanjaya (2006) mengemukakan bahwa PBL dapat diterapkan jika guru 

menginginkan agar peserta didik tidak hanya sekedar dapat mengingat materi 

pelajaran saja, tetapi peserta didik diharapkan juga dapat menguasai dan 

memahami materi pelajaran secara penuh. PBL juga dapat diterapkan jika guru 

bermaksud untuk mengembangkan keterampilan berpikir rasional peserta 

didik, yakni kemampuan menganalisis situasi, menerapkan pengetahuan yag 

mereka miliki ke dalam situasi baru, mengenal adanya perbedaan antara fakta 

dan pendapat, serta peserta didik diharapkan dapat mengembangkan 

kemampuannya dalam membuat dan menyampaikan pendapat/ hipotesis 

secara objektif. 

Langkah-langkah problem based learning menurut Kamdi (2007:7) 

sebagai berikut: 

a. Orientasi siswa pada masalah 

b. Mengorganisasikan siswa untuk belajar 

c. Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok 

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

e. Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

Tahap pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran PBL 

dapat dilihat pada tabel berikut menurut (Nafiah & Suyanto, 2014): 
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Tabel 1. Fase dalam PBL 

Fase dalam PBL Perilaku Guru 

Fase 1 Memberikan orientasi 

tentang permasalahannya 

kepada siswa 

Guru membahas tujuan pembelajaran, 

mendeskripsikan berbagai kebutuhan logistik 

penting, dan memotivasi siswa untuk terlibat 

dalam kegiatan mengatasi masalah 

Fase 2 Mengorganisasikan 

siswa untuk meneliti 

Guru membantu siswa untuk mendefinisikan dan 

mengorganisasi 

Fase 3 Membantu 

investigasi mandiri dan 

berkelompok; 

Guru mendorong siswa untuk mendapatkan 

informasi yang tepat, melaksanakan eksperimen, 

dan mencari penjelasan dan solusi 

Fase 4 Mengembangkan dan 

mempresenta 

Guru membantu siswa dalam merencanakan dan 

menyiapkan artefak-artefak yang tepat seperti 

laporan, rekaman video, dan model-model yang 

membantu mereka untuk menyampaikannya 

kepada orang lain. 

Fase 5 Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

mengatasi m 

Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi 

terhadap investigasinya (penyelidikannya) dan 

proses-proses yang mereka gunaka 

 

2.3 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah panduan bagi peserta 

didik untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. 

LKPD ini dapat berupa panduan untuk mengembangkan aspek kognitif 

maupun panduan untuk mengembangkan semua aspek pembelajaran (Trianto, 

2009: 222). LKPD adalah salah satu perangkat pembelajaran yang digunakan 

dalam proses pembelajaran. Sementara menurut Prastowo (2010: 204) LKPD 

merupakan materi ajar yang sudah dikemas sedemikian rupa, sehingga 

peserta didik diharapkan dapat mempelajari materi ajar tersebut secara 

mandiri.   

Kurikulum 2013 menuntut adanya perubahan dari LKS menjadi 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Perbedaan antara LKS dengan LKPD 
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selain pada kata siswa danpesertadidik adalah LKPD berisi muatan materi 

yang singkat dengan soal yang lebih interaktif dan kontekstual terhadap 

peserta didik (Faridhoh Sasmito & Mustadi, 2016). LKPD berisikan materi, 

ringkasan, dan tugas yang berkaitan dengan materi. Peserta didik juga akan 

mendapatkan arahan yang terstruktur untuk memahami materi yang 

diberikan. Pada saat yang bersamaan peserta didik juga akan diberi materi 

serta tugas yang berkaitan dengan materi.  

Manfaat yang diperoleh dengan menggunakan LKPD antara lain: 

Memudahkan pendidik dalam mengelola proses belajar, Membantu pendidik 

mengarahkan peserta didiknya untuk dapat menemukan konsep-konsep 

melalui aktivitasnya sendiri atau dalam kelompok kerja, Dapat digunakan 

untuk mengembangkan keterampilan proses dan mengembangkan sikap 

ilmiah, Membantu pendidik memantau keberhasilan peserta didik untuk 

mencapai sasaran belajar (Salirawati, 2004) dalam (Noprinda & Soleh, 2019). 

Adapun ciri-ciri LKPD menurut Majid (2013: 374) adalah: a. Memuat 

semua petunjuk yang diperlukan peserta didik; b. Petunjuk ditulis dalam 

bentuk sederhana dengan kalimat singkat dan kosa kata yang sesuai dengan 

umur dan kemampuan pengguna; c. Berisi pertanyaan-pertanyaan yang harus 

diisi oleh peserta didik; d. Adanya ruang kosong untuk menulis jawaban serta 

penemuan peserta didik; e. Memberikan catatan yang jelas bagi peserta didik 

atas apa yang telah mereka lakukan; f. Memuat gambar yang sederhana dan 

jelas (Wirdaningsih et al., 2017). 

LKPD sangat memungkinkan untuk mengarahkan peserta didik 

menemukan sendiri konsep-konsep matematika. Tujuan penggunaan lembar 

kerja peserta didik adalah untuk membantu peserta didik dalam menemukan 

konsep. LKPD harus dilengkapi dengan pertanyaanpertanyaan analisis yang 

membantu peserta didik dalam mengaitkan fenomena yang mereka amati 

dengan konsep yang akan mereka bangun dalam pikiran mereka (Prawoto, 

2010) dalam  (Putra et al., 2018). Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa LKPD merupakan salah satu perangkat pembelajaran 

yang berisikan materi ajar yang sudah dikemas sedemikian rupa, yang di 

dalamnya juga berisikan rangkaian aktivitas dalam penyelidikan, dan 
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diharapkan dapat digunakan peserta didik baik secara berkelompok maupun 

secara individu. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN  

3.1  Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian disain (Design 

Research). Penelitian disain (Design Research) dilaksanakan untuk 

mengembangkan dan menghasilkan sebuah produk sebagai suatu solusi dari 

masalah yang berhubungan dengan pendidikan. Pada penelitian ini, produk 

yang dihasilkan adalah LKPD berbasis PBL untuk materi matematika 

semester II kelas VII SMP. 

Model pengembangan merupakan langkah-langkah yang dilakukan 

secara sistematis untuk melaksanakan perancangan dan pengembangan LKPD 

yang diwujudkan dalam bentuk diagram atau naratif. Pada penelitian ini, 

model pengembangan yang digunakan diadaptasi dari model yang 

dikembangkan oleh Plomp dan dinyatakan sebagai model penelitian Plomp. 

Model Plomp terdiri dari tiga tahap, yaitu fase analisis pendahuluan 

(Preliminary Research), fase pengembangan atau pembuatan prototype 

(Development or Prototyping Phase), dan fase penilaian (Assessment Phase) 

(Plomp and Nieveen, 2013: 30).  

Pada fase pengembangan prototipe (Prototyping Phase) dikembangkan 

serangkaian prototype. Prototype dievaluasi dengan mengacu pada evaluasi 

formatif. Evaluasi formatif memiliki beberapa tahapan atau lapisan yang 

diilustrasikan pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Lapisan-Lapisan Evaluasi Formatif Model Pengembangan Plomp     

 (Sumber: Tessmer dalam Plomp and Nieveen (2013: 36)) 
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Selanjutnya, Plomp (Plomp, et al, 2013, P.19) mengemukakan tahapan-

tahapan rancangan penelitian, yaitu: Pertama, investigasi awal: Analisis 

kebutuhan dan konteks, literatur, mengembangkan kerangka konseptual dan 

teoritis untuk penelitian. Kedua, pengembangan prototipe: Proses 

perancangan secara siklikal dan berurutan dalam bentuk proses penelitian 

yang lebih mikro serta menggunakan evaluasi formatif untuk meningkatkan 

dan memperbaikai intervensi. Ketiga, evaluasi: semi evaluasi sumatif untuk 

menyimpulkan apakah solusi atau intervensi sudah sesuai dengan yang 

diinginkan serta mengajukan rekomendasi pengembangan intervensi 

(Khomsiatun & Retnawati, 2015). 

3.2  Teknik Pengumpulan Data 

Jenis data pada penelitian yang akan dilakukan terdiri dari data 

kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari data hasil observasi, 

dan wawancara dengan peserta didik. Sedangkan data kuantitatif didapatkan 

dari angket. 

3.3 Teknik Analisis Data 

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

pengembangan ini yaitu sebagai berikut. 

1. Analisis Data Hasil Validasi LKPD Berbasis PBL 

Data yang berasal dari lembar validasi dianalisis menggunakan 

analisis kuantitatif. Hasil validasi dari validator terhadap seluruh aspek yang 

dinilai akan disajikan dalam bentuk tabel. Analisis dilakukan dengan 

menggunakan skala Likert. Langkah-langkah yang dilakukan untuk 

menentukan validitas LKPD berdasarkan atas data yang diperoleh dari 

lembar validasi: 

a. Memberikan skor untuk masing-masing skala pada lembar validasi 

yaitu skor 4 = sangat setuju, skor 3 = setuju, skor 2 = tidak setuju, dan 

skor 1 = sangat tidak setuju 

b. Menentukan nilai dengan menggunakan rumus berikut: 

  
∑    
       
          

  
 

(Muliyardi, 2006:8 
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Kriteria untuk mendapatkan tingkat kevalidan LKPD sebagai berikut. 

Tabel  3. Kriteria Validitas 

Rata-rata Hasil Penilaian Interpretasi 

       Sangat Valid 

            Valid 

            Cukup Valid 

            Kurang Valid 

       Tidak Valid 

 

2. Teknik Analisis Data Praktikalitas 

Data praktikalitas dikumpulkan melalui pengisian angket dan 

wawancara dengan peserta didik. instrumen yang digunakan adalah angket, 

dan lembar pedoman wawancara. 

a. Angket 

Angket respon guru dan peserta didik disusun dalam bentuk skala 

Likert. Skala ini disusun dengan kategori positif sehingga pernyataan positif 

memperoleh bobot sesuai dengan yang dinyatakan oleh Arikunto (2012: 

241). Langkah-langkah menganalisis data angket praktikalitas yaitu sebagai 

berikut. 

Memberi skor untuk masing-masing skala sebagai berikut. 

Bobot 4 untuk pernyataan Sangat Setuju (SS), Bobot 3 untuk pernyataan 

Setuju (S), Bobot 2 untuk pernyataan Tidak Setuju (TS), Bobot 1 untuk 

penyataan Sangat Tidak Setuju (STS). Angket praktikalitas LKPD 

dideskripsikan dengan teknik analisis frekuensi data dengan rumus. 

  
 

  
       

Keterangan: 

P  = Nilai Praktikalitas 

R = Skor yang diperoleh 

SM  = Skor maksimum 
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Menentukan kriteria kepraktisan. Kriteria kepraktisan menggunakan 

klasifikasi dapat dilihat di Tabel 4. 

Tabel 4. Kriteria Praktikalitas LKPD 

No Tingkat Pencapaian (%) Range Persentase 

1            Sangat Praktis 

2           Praktis 

3         Cukup Praktis 

4         Kurang Praktis  

5        Tidak Praktis 

Sumber: (Purwanto, 2006: 103) 

b. Wawancara 

Hasil wawancara dianalisis secara kualitatif. Tahapan dalam 

analisis data kualitatif yaitu mereduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Reduksi disini diartikan sebagai proses seleksi data yang 

dibutuhkan untuk melihat kepraktisan LKPD berbasis PBL. 

3.4  Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di MTs Negeri 6 Kampar. Peneliti 

memilih MTs Negeri 6 Kampar dengan pertimbangan bahwa pada sekolah ini 

belum pernah dilakukan penelitian dengan judul yang sama dengan peneliti. 

Waktu penelitian akan dilaksanakan dalam waktu 3 bulan. 
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BAB IV 

BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN 

 

4.1 Anggaran Biaya 

Anggaran biaya penelitian ini dijabarkan pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 

Anggaran Biaya 

No. Jenis Pengeluaran Biaya yang Diusulkan 

(Rp.) 

1 Honorarium untuk pelaksana, pengumpul 

data, pengolah dan penganalisis data. 

400.000 

2 Pembelian bahan habis pakai untuk ATK, 

fotocopy, surat menyurat, penyusunan 

laporan, cetak, penjilidan laporan, pulsa, 

internet.  

690.000  

3 Perjalanan untuk biaya survei/sampling 

data, seminar/workshop DN, biaya 

akomodasi-konsumsi, transport. 

1.155.000  

4 Laporan penelitian  270.000 

JUMLAH Rp. 2.500.000,-  

 

4.1 Jadwal Penelitian 

Rencana jadwal penelitian ini dijabarkan pada tabel berikut 

Jadwal Penelitian  

No Kegiatan 
Sepetember Oktober November Desember 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Penyusunan Porposal                                 

2 Persiapan bahan                                 

3 
Survey lokasi 

penelitian                                 

4 
Penelitan 

dilaboratorium                                 

5 Analisa hasil                                 

6 Pengolahan data                                 

7 Ppenyusunan laporan                                 

8 Penerbitan Artikel                                 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

5.1  Hasil Penelitian  

Hasil peneitian ini disajikan dalam tiga bagian, yaitu (1) 

pengembangan  lembar kerja  peserta didik  materi bilangan pada kelas VII 

SMP, (2) hasil analisis lembar kerja peserta didik materi bilangan kelas VII 

layak sebagai bahan ajar, (3) hasil uji coba lembar kerja peserta didik materi 

bilangan kelas VII. 

1. Hasil Analisis Pendahuluan 

a. Analisis Kebutuhan  

Analisis kebutuhan datanya di ambil dari wawancara guru di MTs 

Negeri 6 Kampar yang bernama Elva Yanti, S.Pd, beliau merupakan 

guru mata pelajaran matematika yang mengajar dikelas VII. 

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 20 November 2020 bahwa 

ketersediaan bahan ajar sangat kurang. Bahan ajar yang ada hanya buku 

paket dari sekolah yang dipinjamkan dipustaka.  

Hasil wawancara dengan guru tersebut mengindikasikan perlunya 

bahan ajar untuk mata pelajaran matematika khususnya buku yang bisa 

digunakan peserta didik untuk menjembatani peserta didik dalam 

menyelesaikan soal-soal cerita yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari.  Disekolah tersebut belum adanya LKPD yang digunakan 

guru. Bedasarkan data ini maka perlu adanya bahan ajar berupa LKPD 

yang dapat memfasilitasi peserta didik untuk bisa memahami materi 

dan dapat membantu peserta didik dalam  menyelesaikan soal-soal 

cerita yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dengan mudah.  

Alternatif penyelsaian masalah di atas yaitu dengan menyediakan 

bahan ajar berupa LKPD yang dapat menunjang tercapainya tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. LKPD merupakan salah satu bahan ajar 

cetak yang dapat membantu guru dan peserta didik dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. LKPD yang disediakan  berupa lembar kerja 

peserta didik  yang didasarkan pada pendekatan pembelajaran yang 

membuat peserta didik merasakan pada kehidupan sehari-hari. Banyak 
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model atau pendekatan pembelajaran yang dapat membuat peserta 

didik merasakan suasana kehidupan sehari-hari, salah satunya adalah 

model pembelajaran problem based learning.  

Model pembelajaran problem based learning adalah suatu model 

pembelajaran ataupun pendekatan pembelajaran yang menggunakan 

masalah dunia nyata sebagai suatu konteks atau masalah bagi peserta 

didik untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan 

pemecahan masalah tersebut. Dengan adanya LKPD berbasis problem 

based learning peserta didik dapat  memahami materi dan dapat 

membantu peserta didik dalam  menyelesaikan soal-soal cerita yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dengan mudah.  

b. Analisis Peserta Didik  

Peserta didik kelas VII ini berada pada usia 12-13 tahun. Menurut 

pieget anak pada usia ini perkembangan kognitif yang dimiliki seorang 

anak telah berada pada tahap operasi formal. Usia ini juga anak sudah 

bisa model berpikir ilmiah dengan kemampuan menarik kesimpulan, 

menafsirkan, dan mengembangkan hipotesis.  

Karakteristik peserta didik yang selanjutnya berdasarkan 

wawancara bahwa peserta didik lebih suka berdiskusi dengan temannya 

hal ini terlihat jika peserta didik belum mengerti dengan materi mereka 

lebih senang untuk bertanya kepada temannya yang sudah paham. 

Peserta didik juga tidak konsentrasi pada saat belajar, banyak siswa 

bercerita dengan teman sebangkunya ketika proses pembelajaran 

berlangsung ini menandakan siswa tidak focus dan tidak menariknya 

penyampaian guru.  

Berdasarkan karakter peserta didik ini maka perlu 

mengembangkan LKPD berbasis problem based learning yang dapat 

mengakomodasikan karakter peserta didik yang suka berdiskusi  dan 

tidak focus pada materi yang sampaikan guru. Diharapkan dengan 

adanya LKPD ini siswa akan lebih aktif dan lebih fokus mengikuti 

proses pembelajaran.  
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2. Hasil Pengembangan Lembar Kerja Peseta Didik Berbasis Problem 

Based Learning Materi Bilangan Kelas VII 

Pengembangan LKPD berdasarkan silabus kelas pembelajaran 

SMP/MTs mata pelajaran matematika kelas VII pada materi bilangan. 

LKPD dikembangkan dengan memperhatikan standar kompetensi dan 

kompetensi dasar agar tercapainya tujuan pembelajaran. LKPD yang 

dikembangkan sangat memeperhatikan proses pembelajaran berlangsung, 

sehingga diharapkan dengan penggunaan LKPD ini dapat membuat siswa 

aktif. 

a. Cover LKPD 

Cover yang dirancang menggunakan program photoshop CS4. 

Latar yang digunakan berwaran ungu, didalamnya terdapat gambar 

roket, jam dan gambar orang. Warna ini dipilih agar selaras dengan 

warna yang digunakan dalam isi LKPD yang dirancang. Warna ungu 

merupakan warna dari cakra mahkota dan berhubungan dengan energi 

dari fungsi tertinggi pikiran. Warna ini serring digunakan untuk 

meningkatkan kepercayaan diri dan mengurangi rasa 

ketidakberdayaan (ilmailmu.blogspot.com/2012/02). Diharapkan 

dengan warna ungu ini dapat meningkatkan kepercayaan diri pada 

peserta didik dan dapat meningkatkan hasil belajarnya.  

Tampilan cover memuat identitas atau judul LKPD. Tulisan 

yang digunakan pada LKPD yaitu Bobby Jones yang kalimatnya 

“lembar kerja peserta didik”, untuk tulisan “bilangan” dan “nama dan 

kelas”menggunakan Now. Warna tulisan pada cover didominasi 

warna putih dan juga terdapat warna biru. Cover yang dirancang juga 

memuat identitas siswa dan judul materi. Cuplikan gambar cover 

dapat dilihat pada gambar 1. 
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Gambar 1. Penyajian Cover LKPD 

b. Tujuan dan petunjuk LKPD 

Tujuan yang tertulis pada LKPD berfungsi untuk 

menyampaikan tujuan dari proses kegiatan yang akan dilakukan oleh 

peserta didik, sehingga peserta didik memiliki arah dari proses 

pembelajaran. Petunjuk yang ada pada LKPD berfungsi untuk 

menuntun peserta didik dalam melaksanakan kegiatan yang ada pada 

LKPD. Kalimat yang tertulis pada LKPD “PETUNJUK” jenis yang 

digunakan adalah Book Antiqua dengan ukuran font 10pt. Berikut 

contoh petunjuk dan  tujuan pada LKPD yang sudah dirancang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Contoh tujuan dan petunjuk pada LKPD 
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c. Kegiatan peserta didik dengan PBL 

LKPD yang dirancang di dalamnya disajikan materi dengan 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL). Materi 

yang disajikan pada LKPD berupa sebuah permasalahan atau 

masalah. Setiap pertemuan ada dua masalah yang disajikan yang 

sesuai dengan tujuan pembelajaran. Peserta didik dituntun untuk 

menemukan solusi dengan langkah-langkah model PBL. Setiap 

langkah PBL yang diberikan peserta didik diminta untuk 

menuliskan hal-hal yang mereka ketahui.  Langkah-langkah 

model PBL yang diberikan diharapkan peserta didik dapat mudah 

mengikuti proses kegiatannya dan juga dapat dengan mudah 

menemukan solusi dari permasalahan yang diberikan.  

Jenis tulisan yang digunakan dalam LKPD yaitu Book 

Antiqua dengan ukuran font 10pt. contoh kegiata yang ada pada 

LKPD dapat dilihat pda gambar 3 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Contoh kegiatan yang disajikan pada LKPD 
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3. Hasil Evaluasi Sendiri (Self-Evaluation) 

Hasil evaluasi diri atau hasil analisis self-evaluation diperoleh 

prototype 1. Berdasarkan evaluasi diri  bahwa LKPD yang dirancang  

sudah sesuai dengan SK, KD dan indikator yang ditetapkan. Perbaikan 

yang dilakukan pada self-evaluation dilakukan pada bagian tujuan 

pembelajaran. Pada awalnya tujuan pembelajaran dituliskan saja secara 

runtun seperti gambar 4.  

 

 

 

 

 

Gambar 4. Contoh tujuan pembelajaran pada LKPD 

Hasil analisis self-evaluation maka penulisan tujuan pembelajaran 

tersebut dituliskan dalam kotak dan diwarnai yang senada dengan LKPD. 

Hasil revisi yang dibuat kemudian dikonsultasikan kepada pakar yang 

sudah ditetapkan.  

4. Hasil Validasi LKPD dengan Pakar (Expert Review) 

Validasi LKPD dilakukan oleh 2 orang validator yang terdiri dari  

dosen pendidikan matematika dan dosen Bahasa Indonesia. Sebelum 

divalidasi beberapa bagian dari LKPD telah mengalami perbaikan atau 

revisi berdasarkan saran-saran validator. Saran-saran dari validator untuk 

perbaikan LKPD dapat dilihat pada Tabel di bawah ini 
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Tabel 5.1 . Saran Validator untuk Revisi LKPD 

Vali- 

dator 
Saran Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1. Perlihatkan 

langkah-

langkah pada 

pernyataan 

atau 

permasalahan 

yang akan 

dikerjakan 

peserta didik. 

 

Pernyataan belum 

memperlihatkan 

permasalahn 

 

 

 

 

 

 

Pernyataan dan 

pertanyaan sudah 

memperlihatkan 

permasalahan 

 

2. Penggunaan 

kalimat pada 

soal diperjelas. 

 

Informasi pada soal latihan 

mandiri kurang jelas. 

 

 

Soal pada latihan mandiri 

sudah diperjelas. 

 

 

3. Tambahkan 

kegiatan 

lapangan untuk 

menemukan 

konsep awal. 

Kegiatan pada LKPD 

dalam menemukan 

pemecahan masalah 

berpusat pada penjelasan 

guru. 

 

Kegiatan pada LKPD 

sudah mengajak peserta 

didik untuk menemukan 

pemecahan masalah yang 

ada pada kehidupan 

peserta didik  

4. Huruf yang 

dipergunakan 

disesuaikan 

dengan ukuran 

standar. 

Materi dan 

nama penulis 

dicantumkan 

pada cover. 

 

Ukuran huruf pada LKPD 

terlalu besar. 

 

Ukuran huruf sesuai 

dengan ukuran standar 

dalam penggunaan 

LKPD. 

 

5. Perhatikan 

EYD dan 

identitas 

penulisan. 

Ada beberapa penggunaan 

kata yang belum sesuai 

dengan EYD, dan 

penggunaan tanda titik 

yang sering tertinggal. 

Penggunaan kata sudah 

sesuai dengan EYD dan 

pemberian tanda titik 

pada akhir kalimat. 

 

Hasil validasi LKPD berbasis penemuan terbimbing pada semua 

aspek dapat dilihat pada Tabel 5.2. 
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Tabel 5.2. Hasil Validasi LKPD Berbasis Problem Based Learning Materi 

Bilangan. 

No. Aspek validasi Rata-rata Kategori 

1. Didaktik 3,36 Sangat Valid 

2. Isi  3,43 Sangat valid 

3. Bahasa  3,50 Sangat valid 

Rata-rata keseluruhan 3,43 Sangat valid 

 

Berdasarkan Tabel 5.2 terlihat bahwa secara umum validitas aspek 

didaktik, isi dan bahasa pada LKPD berbasis Problem based learning 

sudah memenuhi kriteria valid dengan rata-rata validitas secara 

keseluruhan adalah  3,43 dengan kategori sangat valid.  

Selanjutnya, terhadap RPP dan LKPD berbasis penemuan terbimbing 

yang telah diperbaiki disebut prototype II dilakukan uji praktikalitas. Uji 

praktikalitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana manfaat, 

kemudahan penggunaan dan efesiensi waktu penggunaan LKPD berbasis 

penemuan terbimbing oleh guru dan peserta didik. Hasil praktikalitas 

LKPD dideskripsikan sebagai berikut. 

5. Hasil Evaluasi Kelompok Kecil (Small Group Evaluation) 

Pada tahun 2020 dunia dilanda musibah yaitu adanya virus covid 

2019, maka semua sekolah di Indonesia tidak dibolehkan untuk belajar 

tatap muka kecuali saekolah yang daerahnya zona hijau. Sekolah tempat 

penelitian ini merupakan zona hiaju makanya sekolah tersebut melakukan 

tatap muka dengan dibatasi aktu dan jumlah siswa yang hadir. Dengan 

keterbatasan inilah yang menjadi sebab peneliti tidak melakaukan evaluasi 

perorangan atau evaluasi one-to-one. Peneliti langsung ketahap evaluasi 

kelompok kecil atau small group evaluation.  

Hasil revisi prototype 1 yaitu prototype 2, dilakukan uji coba kepada 

6 orang siswa dengan menggunakan LKPD yang sudah dinyatakan valid 

dan siap digunakan oleh pakar. Enam orang mahasiswa yang dipilih dari 

kemampuan yang berbeda-beda yaitu siswa yang berkemapuan rendah, 

sedang dan tinggi. Kegiatan evaluasi kelompok kecil ini dilakukan 

sebanyak dua kali pertemuan. Siswa diminta untuk memperhatikan 

penyajian pada LKPD, kemudahan dalam penggunaan LKPD, waktu yang 
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diberikan  dalam pengerjaan LKPD. Hasil evaluasi kelompok kecil dapat 

dilihat sebagai berikut: 

a. Pertemuan Pertama 

Pertemuan praktik LKPD dilaksanakan pada tanggal 29 januari 

2021. Tujuan pembelajaran pada pertemuan ini yaitu peserta didik 

mampu membandingkan bilangan bulat dan penjumlahan dan 

pengurangan bilangan bulat. Peserta didik yang diberikan LKPD 

terlihat bingung dan tidak tau apa yang harus dilakukan. Dengan 

arahan yang diberikan guru peserta didik mulai mengikuti cara belajar 

menggunakan LKPD.  

Praktik LKPD dengan small group ini speserta didik sangat 

membutuhkan bimbingan dari guru, karena pesrta didik belum terbiasa 

sehingga banyak pertanyaan yang muncul dari peserta didik. 

Pertanyaan yang muncul dari peserta didik yaitu pertanyaan apa dan 

bagaimana cara mengisi titik yang ada pada LKPD.  

Keberhasilan peserta didik dalam pengerjaan LKPD belum 

memuaskan, yaitu hanya 2 orang yang tuntas mengisis LKPD. Peserta 

didik yang tuntas merupakan peserta didik yang aktif bertanya.  

Adapun LKPD yang diujikan pada siswa dapat lihat pada gambar 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Bentuk LKPD yang Diujikan pada Peserta Didik 
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Gambar 7. LKPD yang Sudah Direvisi Setelah Diujikan 

b. Pertemuan Kedua 

Pertemuan kedua evaluasi kelompok kecil dilaksankan pada hari 

tanggal 30 januari 2021. Pada pertemuan ini peserta diminta untuk 

membaca petunjuk dan tujuan pembelajaran yang disajikan pada 

LKPD. Peserta diminta untuk bertanya jika ada yang tidak faham 

mengenai petunjuk dan tujuan pembelajaran tersebut.  

Pengisian LKPD pada pertemuan ini tidak lagi ribut dan bingung 

seperti pada pertemuan pertama, sepertinya peserta didik sudah mulai 

mengerti dengan alur pembelajaran menggunakan LKPD. Peserta didik 

sudah mulai terarah mengisi LKPD, peserta didik sudah mulai 

mengikuti langkah-langkah LKPD dengan baik, walaupun masih ada 

beberapa peserta didik yang bertanya. Peserta didik sudah mulai untuk 

berdiskusi dnegan teman sebangku, sehingga guru tidak sibuk lagi 

melayani pertayaan dari peserta didik.   

Peserta didik sudah mulai mengisi LKPD dengan benar, namun 

ada sebagian kecil peserta didik yang tidak mengisi LKPD dengan 
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tuntas, ini dikarenakan kekurangan waktu yang tersedia. Berdasarkan 

evaluasi pertemuan pertama dan kedua maka peneliti mengasumsikan 

akan sama hasil evaluasi dengan pertemuan selanjutnya. Membuat 

asumsi ini dikuat dengan keterbatasan waktu yang disediakan sekolah 

karena masih dalam suasana pandemi covid 2019. 

6. Hasil Evaluasi Kelompok Besar (Field Test) 

Hasil evaluasi kelompok kecil disebut sebagai prototype 3. 

Prototype 3 diujicobakan pada kelompok besar yaitu pada kelas VIIA 

MTs Negeri 6 Kampar yang berjumlah 15 orang. Ujicoba ini dilakukan 

untuk melihat apakah LKPD yang sudah divalidasi dan direvisi ini 

praktis digunakan oleh peserta didik. Uji praktis ini dilakukan untuk 

mengetahui seberapa besar manfaat, kemudahan penggunaan, dan 

efisiensi waktu ketika penggunaan LKPD pada saat proses pembelajaran. 

ujicoba kelompok besar ini akan dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan.  

a. Pertemuan Pertama 

Pertemuan pertama ini dilakukan pada tanggal 4 februari 2021. 

Pada pertemuan ini proses pembelajaran menggunakan model 

problem based learning (di dalam RPP) dan kemudian peserta didik 

diberikan LKPD berbasis prolem based learning yang digunakan oleh 

peserta didik secara berkelompok dengan teman sebangkunya. Peserta 

didik diarahkan untuk memahami tujuan pembelajaran dan petunjuk 

yang ada pada LKPD. Hal ini bertujuan agar peserta didik memiliki 

arah dan tujuan yang harus di capainya pada saat pembelajaran.  

Pertemuan pertama ini peserta didik masih terihat bingung dan 

kurang mengerti dengan proses pembelajarannya. Masih banyak 

terdapat peserta didik yang berbisik dan ribut dengan LKPD yang 

diberikan. Tahap ini peserta didik tidak mampu untuk menyelesaikan 

LKPD yang diberikan, ini dikarenakan LKPD banyak berisikan titik-

titik tanpa adanya contoh yang disajikan. Hal ini yang membuat 

peserta didik belum terbiasa dengan LKPD. Sebagian peserta didik 

bisa mengerjakan LKPD dengan cara banyak bertanya kepada guru 

saat pengerjaannya. Peserta didik yang tidak mau bertanya dan hanya 
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diskusi dengan temannya tidak bisa menyelesaikan LKPD sampai 

tuntas. 

Pertemuan ini guru menjadi sangat aktif pada saat proses 

pembelajaran, ini disebabkan banyaknya pertanyaan yang diberikan 

oleh peserta didik. Peserta didik belum memiliki kepercayaan diri 

dalam mengerjakan LKPD tanpa bertanya kepada guru terlebih 

dahulu. Peserta didik mengatakan bahwa pembelajaran seperti ini 

yaitu diberikannya soal berupa persoalan atau soal cerita jarang 

mereka temukan. Peserta didik biasanya hanya diberikan soal rutin 

yang bisa langsung dijawab tanpa menganalisa soal. Perbaikan LKPD 

pada pertemuan pertama ini dapat dilihat pada table dibawah ini: 

Tabel. 5.3 Perbaikan LKPD 1 Berdasarkan Evaluasi Kelompok Besar 

No 
Aspek yang 

Direvisi 
Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1 Perbaikan 

pada kalimat 

Untuk mencari 

keuntungan yang 

diperoleh yusuf, pertama 

dicari berapa hasil 

penjualan dan pembelian 

coklat. Untuk mencari 

keutungan kita cari 

selisih keduanya. 

 

Untuk mencari keuntungan 

yang diperoleh yusuf, 

pertama dicari dulu jumlah 

semua batang coklat 

kemudian kita tentukan  

hasil penjualan. Untuk 

mencari keutungan kita 

cari selisih antara hasil 

penjualan dengan 

pembelian. 

2 Posisi 

letaknya titik-

titik pada 

langah 

penyelesaian 

masalah  

Hasil penjualan 

 =….12 x Rp…..= Rp 

72.000 

Pembelian coklat = 8 x 

Rp ...... = Rp ......... 

Keuntungan = hasil 

penjualan - ........... 

= ....... - ....... 

= ............ 

Jumlah coklat keseluruhan  
=   ...   x   ...   =    ...    
Hasil penjualan =   ...    x    ...   
= Rp 127.500 
 Pembelian coklat = 8 x Rp    
...         = Rp    ...    
Keuntungan = hasil 
penjualan -    ...    
                    
=    ...        -    ...    
                      
= Rp.   ...    

3 Perbaikan 

pada kalimat 

3 buah bilangan 

berurutan berarti antara 

bilangan pertama dan 

kedua  memiliki salah 

satu dan antara bilangan 

pertama dengan bilangan 

ketiga memiliki selisih 

3 buah bilangan berurutan 

berarti antara bilangan 

pertama dan kedua  

memiliki selisih satu dan 

antara bilangan pertama 

dengan bilangan ketiga 

memiliki selisih dua. 
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dua. Memisalkan 

bilangan pertama adalah 

n maka bilangan kedua 

dan ketiga adalah ….. 

dan ….. 

Memisalkan bilangan 

pertama adalah   maka 
bilangan kedua dan ketiga 

adalah     dan     …  

 

b. Pertemuan Kedua 

Pertemuan pertama ini dilakukan pada tanggal 5 februari 2021. 

Pertemuan kedua ini pembelajaran menggnakan LKPD pertemuan 2. 

Peserta didik diminta untuk membaca petunjuk dan tujuan 

pembelajaran. Peserta didik diminta untuk mengcek pemahamannya 

terhadap persoalan yang diberikan. Berdasarkan pertemuan pertama 

bahwa peserta didik banyak bertanya mengenai hal permasalahan soal 

dan cara pengisian titik-titik yang tersedia. 

Pembelajaran pertemuan kedua ini peserta didik mulai lebih 

tenang dan sudah mulai berdiskusi dengan teman sebangkunya. 

Keberadaan guru pada pertemuan ini tidak terlalu aktif seperti 

pertemuan pertama. Guru hanya memberikan penekanan cara 

menyelesaikan soal harap mengikuti langkah-langkah dan memahami 

maksud dari kalimat yang tersedia. 

Peserta didik terlihat sudah mulai memahami proses 

pembelajaran dengan menggunakan LKPD berbasis problem beased 

learning, hal ini terlihat dari ketuntasan peserta didik dalam 

menyelesaikan kegiatan yang ada pada LKPD. Sebagian besar peserta 

didik tuntas dalam kegiatan LKPD, hanya ada dua kelompok yang 

tidak tuntas dalam menyelesaikan kegiatan.  Perbaikan LKPD 

pertemuan kedua ini dapat dilihat pada table di bawah ini: 
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Tabel 5.3  Perbaikan LKPD 2 Berdasarkan Evaluasi Kelompok Besar 

No 
Aspek yang 

Direvisi 
Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1 Perbaikan pada 

tahap 

penyelesaian 

permasalahan  

Menyamakan 
penyebut pecahan 
dengan mencari 
kelipatan persekutuan  
terbesar dari 
…….dan 

    .... 
20 = ……………. 
5   = ……………. 
KPK dari …. dan ….. 
adalah …….. 

Vani =……..     

Vandi  =…..     

Uang saku yang 

diberikan Ibu sama 

dengan 1 keutuhan 

bilangan pecahan 

Samakan penyebut 

pecahan  dengan cara 

mencari kelipatan 

persekutian terkecil dari    

...    dan 5. 

20 = 20, 40,   ...    

5   = 5, 10,   ...     

KPK dari 20 dan    ...    

adalah    ...    

Fika = 
 

  
 x 
 

 
  

         

            
  

Faris = 
 

 
 x 
      

 
  

         

            
 

Pakaian yang diberikan 

Ibu merupakan satuan 

yang utuh, yaitu 1 

keutuhan 

2 Bagian 

penarikan 

kesimpulan  

Pakaian bagian Riski = 
pakain Ibu yag utuh – 
(bagian Fika+bagian Faris)  
=       (   ...   +   ...   ) 
=       (   ...   +   ...   )          
=     (   ...   ) 
=…… 

Pakaian bagian Riski = 
pakain Ibu yag utuh – 
(bagian Fika+bagian Faris) 
           
=       (   ...   +   ...   ) 
             
=     (   ...   ) 

 

c. Pertemuan Ketiga 

Pertemuan pertama ini dilakukan pada tanggal 11 februari 2021. 

Pertemuan ketiga ini pembelajaran berjalan dengan lancer dan baik. 

Peserta didik sudah mulai faham dengan pembelajaran menggunakan 

LKPD berbasis problem based leraning. Dari evaluasi pertemuan 

kedua bahwa waktu banyak dibutuhkan peserta didik untuk 

memahami persoalan yang diberikan, hal ini dikarenakan peserta 

didik belum terbiasa dengan soal yang berupa persoalan atau soal 

cerita. 

Guru hanya menjadi fasilitator pada pertemuan ketiga ini, guru 

hanya mengingatkan materi pelajaran jika terdapat kekeliruan peserta 

didik dalam menyelesaikan LKPD. Peserta didik terlihat focus diskusi 

dengan teman sebangkunya, walaupun masih ada peserta didik yang 
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bertanya mengenai materi. Peserta didik sudah mulai mau untuk 

mempresenttasikan hasil diskusinya. Guru tidak perlu lagi 

menunjukan kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya. 

Peserta didik sudah memiliki kepercayaan diri terhadap hasil 

diskusinya.  

Presentasi hasil diskusi peserta didik yang tampil sudah 

memuaskan. Peserta didik juga sudah menanggapi hasil yang 

dituliskan dipapan tulis, hal ini ditunjukan dengan adanya pertanyaan 

dari peserta didik. Guru memberikan penguatan materi pada 

pertemuan ini. Guru dan peserta didik menyimpulkan apa yang 

dipelajari pada hari ini. Guru memberikan tugas kepada peserta didik 

untuk dikerjakan dirumah.  

7. Praktikalitas LKPD Berbasis Problem Based Learning 

a. Hasil Angket Tanggapan Siswa Terhadap LKPD Berbasis 

Problem Based Learning 

Data praktikalitas LKPD berbasis problem based learning 

diperoleh dari angket respon guru dan angket peserta didik pada 

kelompok besar. Data hasil uji coba yang diperoleh, diuraikan sebagai 

berikut. 

Angket tanggapan peserta didik terhadap LKPD yang digunakan 

diberikan pada ahir peretemuan yaitu pada pertemuan ketiga. Peserta 

didik yang mengisi angket berjumlah 15 orang. Tanggapan peserta 

didik terhadap LKPD yang digunakan sangat positif.  Rekapan 

tanggapan peserta didik dapat dilihat pada tabel 5.4 di bawah ini:  

Tabel 5.4. Hasil Angket Tanggapan Siswa Terhadap LKPD 

No  Kriteria Hasil 

1 Sangat Setuju 33,33% 

2 Setuju 53,33% 

3 Tidak Setuju 13,33% 

4 Sangat Tidak Setuju 0% 

Sumber: Data Penelitian  
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Tabel 5.4 merupakan hasil rekapan tanggapan siswa terhadap 

LKPD yang digunakan pada saat pembelajaran. Dari tabel dapat 

dilihat bahwa peserta didik setuju dengan LKPD yang digunakan, 

hanya satu orang yang tidak setuju. Jumlah pertanyaan yang diberikan 

pada angket berjumlah 15 pertanyaan yang mencakup pertanyaan 

mengenai penampilan LKPD dan materi yang ada pada LKPD. 

Jawaban yang tertinggi dari tanggapan siswa tiap aspek 

pernyataan dalam angket adalah pernyataan nomor tiga, empat, tujuh 

dan delapan bahwa rata-rata siswa menjawab setuju dan sangat setuju. 

Pertanyaan nomor tiga, empat, tujuh dan delapan secara beruurutan 

yaitu Saya menyukai ukuran dan jenis huruf yang digunakan dalam 

LKPD, Saya menyukai ukuran kertas LKPD karena memudahkan 

saya untuk menggunakan dan membawanya, Saya menyukai tampilan 

halaman cover dan isi yang terdapat pada LKPD berbasis PBL, Saya 

dapat memahami permasalahan yang disajikan pada LKPD. 

Tanggapan peserta didik pada setiap pernyataan dapat dilihat dibawan 

ini: 

Tabel.5.5 Rekapiltulasi Tanggapan Siswa Tiap Butir Pernyataan 

Angket 

No 

Pernyataan 

Sangat Setuju 

(4) 

Setuju (3)  Tidak 

Setuju  (2) 

Sangat 

Tidak 

Setuju (1) 

1 5 (33,33%) 9 (60%) 1 (6%)  

2 6 (40%) 9 (60%)   

3 12 (80%) 3 (20%)   

4 14 (93,33%) 1( 6%)   

5 10 (66,66%) 2 (13,33%) 3 (20%)  

6 6 (40%)  8 (53,33%) 1 (6%)  

7 13 (86,66%)  2 (13,33%)   

8 12 (80%) 3 (20%)   

9 5 (33,33%) 8 (53,33%) 2 (13,33%)  

10 7 (46,66%) 8 (53,33%)   

11 4 (26,66%) 9 (60%) 2 (13,33%)  

12 6 (40%) 7 (46,66%) 2 (13,33%)  

13 7 (46,66%) 7 (46,66%) 1 (6%)  

14 9 (60%) 5 (33,33%) 1 (6%)  

15 7 (46,66%) 8 (53,33%)   
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Nilai praktikalitas dihitung dengan menggunakan rumus  

  
 

  
        

  
   

   
              

Dari hasil di atas diperoleh nilai praktikalitas 90,2 %, 

berdasarkan table praktikalitas bahwa nilai praktikalitas bernilai 

sangat praktis. 

Angket pada LKPD disediakan tempat penulisan saran, namun 

tidak ada peserta didik yang menuliskan. Secara tidak langsung 

peserta didik mengungkapkan bahwa di KLPD kurang adanya gambar 

yang menarik. Pada saat sela sela pengisian angket terdengar peserta 

didik untuk menyarankan adanya LKPD untuk mata pelajaran 

lainnya. Berdasarkan table tiga dan empat dapat diketahui bahwa 

secara keseluruhan peserta didik memberikan tanggapan yang positif 

terhadap LKPD berbasis PBL yang digunakan.  

b. Hasil Angket Tanggapan Guru Terhadap LKPD Berbasis 

Problem Based Learning  pada Materi Bilangan Bulat  

Guru diminta juga untuk mengisi angket terhdap LKPD yang 

sudah diujicobakan pada kelompok besar.  Hasil analisis tanggapun 

guru mengenai LKPD pada materi bilangan bulat mendapatkan 

tanggapan yang positif. Hasil angket tanggapan guru terhadap LKPD 

yang dibuat dapat dilihat pada tabel 5.6 di bawah ini: 

Tabel 5. 6 Tanggapan Guru Terhadap  LKPD dengan Materi Bilangan Bulat 

No Aspek yang ditanyakan 

Jawaban 

STS 

(1) 

TS 

(2) 

S 

(3) 

SS 

(4) 

1 Petunjuk pada LKPD jelas sehingga 

mudah dipahami 

     

2 LKPD dibuat dengan jenis dan ukuran 

tulisan yang dapat menarik perhatian 

peserta didik  

     

3 LKPD dibuat dengan warna-warna 

yang dapat menarik perhatian peserta 

didik untuk menggunakannya 

     

4 LKPD dibuat dengan ukuran kertas 

yang dapat memudahkan peserta didik 

untuk menggunakannya 
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5 Penggunaan visualiasi gambar pada 

LKPD menunjang kejelasan 

permasalahan yang disajikan pada 

setiap pokok bahasan 

     

6 Penyajian permasalahan pada LKPD 

sesuai dengan kriteria masalah yaitu 

kontekstual, non-rutin, 

     

7 Kegiatan pembelajaran pada tiap pokok 

bahasan jelas, yaitu sesuai dengan fase 

Problem Based Learning yang diawali 

dengan pemberian permasalahan dan 

diikuti dengan penyelesaian masalah 

melalui tahapan menemukan dan 

mendefinisikan masalah, 

mengumpulkan data/ fakta, 

mengajukan hipotesis, melakukan 

penyelidikan dan menarik kesimpulan 

     

8 Kegiatan pada LKPD dapat dengan 

mudah dilaksanakan  

     

9 penggunaan lkpd dapat memudahkan 

guru dalam membantu peserta didik 

menemukan/ mengkonstruksi konsep 

bilangan 

     

10 Kegiatan yang terdapat dalam LKPD 

dapat melatih keterampilan peserta 

didik dalam menyelesaikan masalah 

     

11 Penggunaan huruf, kata, atau kalimat 

yang mudah dibaca 

     

12 Bahasa yang dipakai mudah dipahami 

sehingga dapat membantu peserta didik 

untuk menemukan solusi dari 

permasalahan yang diberikan  

     

13 Penggunaan LKPD dapat membantu 

guru dalam memanfaatkan alokasi 

waktu yang tersedia pada setiap 

pertemuan 

     

 Jumlah    12 36 

 

Nilai praktikalitas dihitung dengan menggunakan rumus  

  
 

  
        

  
  

  
            

Dari hasil di atas diperoleh nilai praktikalitas 92 %, berdasarkan 

table praktikalitas bahwa nilai praktikalitas bernilai sangat praktis. 
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Angket yang sudah di isi guru sangat positif yaitu hampir semua 

jawaban sangat setuju, kecuali ada di pernyataan nomor empat, lima, 

delapan dan sebelas. Komentar guru pada pernyataan nomor empat 

yaitu menurut guru bahwa LKPD yang digunakan sudah cukup bagus, 

namun akan lebih bagus lagi jika kertas yang digunakan pada LKPD 

kertas yang tebal agar LKPD awet dan tahan lama  disimpan oleh 

siswa.  Komentar guru pada pernyataan nomor lima bahwa LKPD 

sudah bagus namun akan lebih baik lagi jika ditambahkan gambar-

gambar yang berkaitan dengan materi. Komentar LKPD pada 

pertnyataan nomor delapan yaitukegiatan pada LKPD banyak 

menggunakan kata-kata, sehingga banyak memunculkan pertanyaan 

oleh siswa.  Komentar guru pada pernyataan nomor sebelas yaitu 

bahasayang digunakan pada LKPD sudah bagus, namun dengan 

panjangnya persmasalahan membuat peserta harus membaca 

persoalan lebih dari sekali baca. 

5.2  Pembahasan  

a. Validitas LKPD Berbasis Problem Based Learning  

Aspek validitas dilihat berdasarkan validitas isi dan validitas 

konstruk. LKPD berbasis problem based learning dikatakan memenuhi 

validitas isi, apabila telah dikembangkan sesuai dengan state of the art. 

Artinya perangkat pembelajaran berbasis problem based learning telah 

dikembangkan sesuai dengan aspek-aspek yang berhubungan dengan teori 

pengembangan perangkat pembelajaran  dan teori problem based learning 

yang digunakan. Aspek-aspek yang berkaitan dengan validitas isi pada 

LKPD dapat dilihat pada aspek didaktik dan aspek isi yang telah 

ditetapkan. LKPD berbasis problem based learning dikatakan telah 

memenuhi validitas konstruk apabila LKPD yang dikembangkan sudah 

sesuai dengan ketentuan seperti kesesuaian dengan penyajian dan 

kegrafikan yang telah ditetapkan (Nieveen, 1999). Selain itu kevalidan 

LKPD juga dilihat berdasarkan aspek kebahasaan yang telah ditetapkan 

dalam panduan pengembangan bahan ajar (Depdiknas, 2008).  

Berdasarkan ketentuan kevalidan tersebut, maka LKPD berbasis problem 
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based learning dapat dikatakan valid apabila telah memenuhi aspek yang 

telah ditetapkan.  

Validitas isi dan validitas konstruk dikaji melalui penilaian oleh 

pakar (validator) yang telah ditentukan. Berdasarkan hasil validasi yang 

dilakukan terhadap satu orang pakar pendidikan matematikadan satu 

orang pakar Bahasa Indonesia, maka dapat disimpulkan bahwa LKPD 

berbasis problem based learning  telah memenuhi aspek didaktik, aspek isi 

dan aspek bahasa yang telah ditetapkan.  

Berdasarkan semua aspek yang dinilai berada dalam kategori sangat 

valid. Hal ini berarti bahwa berdasarkan para ahli LKPD berbasis 

problem based learning ini sudah dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

b. Praktikalitas LKPD Berbasis Problem Based Learning 

Suatu perangkat pembelajaran yang baik hendaklah bersifat praktis. 

Kriteria yang digunakan untuk menilai praktikalitas dalam pengembangan 

LKPD ini adalah keterlaksanaan pembelajaran menggunakan LKPD 

berbasis problem based learning. Kemudahan yang mengacu kepada 

mudahnya perangkat tersebut digunakan guru dan dipahami oleh peserta 

didik dan waktu yang mengacu cukupnya waktu yang disediakan dalam 

melaksanakan perangkat tersebut. Dalam menilai kepraktisan pada LKPD 

ini, maka dikumpulkan data angket praktikalitas yang diisi oleh peserta 

didik dan guru. Uji praktikalitas dilaksanakan pada tahap, evaluasi 

kelompok kecil dan uji lapangan. 

Hasil uji praktikalitas pada tahap evaluasi kelompok kecil 

menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan sudah praktis. 

Berdasarkan angket praktikalitas respon peserta didik diketahui bahwa 

rata-rata secara keseluruhan angket dalam kategori sangat prkatis. Namun, 

terdapat beberapa perbaikan yang dilakukan dari beberapa kendala yang 

ditemui. Perbaikan yang dilakukan yaitu kejelasan perintah soal dan 

kolom penyelesaian dari soal yang diberikan, serta bahasa yang 

digunakan. 
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Selanjutnya data praktikalitas pada uji lapangan diperoleh melalui 

angket guru dan peserta didik. Berdasarkan hasil angket yang diisi oleh 

guru diketahui bahwa LKPD pembelajaran matematika dengan berbasis 

problem based learning memiliki rata-rata secara keseluruhan dalam 

kategori sangat paktis. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD sudah 

memudahkan guru dalam pelaksanaan pe mbelajaran.  
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BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Simpulan 

a. Karakteristik LKPD Berbasis Problem Based Learning yang Valid 

Hasil validasi dari para validator menunjukkan bahwa  telah dihasilkan 

LKPD berbasis problem based learning yang valid baik dari segi isi, 

konstruk, dan bahasa, dengan karakteristik seperti LKPD yang dihasilkan 

telah disesuaikan dengan ciri-ciri dari problem based learning yaitu 

Orientasi siswa pada masalah, Mengorganisasikan siswa untuk belajar, 

Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, Mengembangkan 

dan menyajikan hasil karya, Menganalisa dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. Hal inilah yang menjadi salah satu ciri khas dari 

LKPD berbasis problem based learning yang dihasilkan. Ciri lain atau 

karakteristik lain yang dimiliki oleh LKPD berbasis problem based learning 

adalah adanya pertanyaan-pertanyaan yang dapat membantu peserta didik 

dalam menyelesaikan masalah yang disajikan. Jika pada bahan ajar lain 

tidak disajikan bagaimana seharusnya peserta didik menyelesaiakan 

masalah yang diberikan maka pada LKPD berbasis problem based learning 

disajikan langkah-langkah yang dapat digunakan peserta didik dalam 

memecahkan masalah.   

b. Karakteristik LKPD Berbasis Problem Based Learning yang 

Praktis 

Berdasarkan hasil penelitian juga telah dihasilkan LKPD yang memenuhi 

kriteria praktis dengan karakteristik yaitu adanya kemudahan dalam 

penggunaan LKPD berbasis problem based learning. Kejelasan petunjuk 

penggunaan LKPD berbasis problem based learning, kejelasan petunjuk 

belajar, dan kejelasan petunjuk pelaksanaan kegiatan yang disajikan pada 

tiap pertemuan akan memberikan kemudahan bagi pengguna dalam 

menggunakan perangkat pembelajaran berbasis problem based learning. 

Karakteristik lainnya seperti adanya pemberian ilustrasi/ gambar pada 

LKPD berbasis problem based learning yang dapat mendukung untuk 

memahami permasalahan yang disajikan. 
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6.2  Saran 

Ada beberapa hal yang dapat peneliti sarankan berdasarkan kesimpulan 

penelitian ini yaitu 

1. Bagi pemerintah khususnya dinas pendidikan Kabupaten Kampar untuk dapat 

mengadakan pelatihan bagi guru agar dapat mengembangkan perangkat 

pembelajaran khusus LKPD berbasis problem based learning dan metode 

lainnya. 

2. Bagi guru maupun peneliti lainnya disarankan untuk dapat mengembangkan 

LKPD berbasis problem based learning pada materi lainnya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan validasi terhadap semua 

instrumen validasi agar diperoleh instrumen validasi yang baik, dan diharapkan 

untuk melakukan proses persiapan untuk penelitian yang baik. Agar proses 

penelitian berjalan dengan semestinya, dan hasil dari penelitian juga 

merupakan produk yang berkualitas. 
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